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MOTTO  

 

“Seitiap orang meimpunyai rutei hidupnya masing-masing, kamu tidak teirtinggal 

oleih siapapun, dan kamu tidak me indahului siapapun” 

(Galuh Aulia Januarani) 

 

وَالِٰى فَرَغْتَ  يسُْرًاۗفَاِذاَ  الْعسُْرِ  مَعَ  اِن     رَب ِكَ  فَانْصَبْْۙ
ْ
فَارْغَبْ   

“Maka seisungguhnya beirsama keisulitan ada keimudahan. Maka apabila e ingkau 

teilah seileisai (dari satu urusan), teitaplah beikeirja keiras (untuk urusan lain). Dan 

hanya keipada Tuhan mulah eingkau beirharap” 

(QS. Al-Insyirah, 6-8) 

 

ُ   يكَُل ِفُ  لَ  وُسْعَهَا إِل    نَفْسًا ٱللّ   

“Allah tidak meimbeiri cobaan meileibihi keimampuan hamba-Nya” 

(QS. Al-Baqarah, 2:286) 

 

“Tidak ada mimpi yang te irlalu tinggi dan tidak ada mimpi yang patut dire imeihkan. 

Lambungkan seitinggi yang kau inginkan dan gapailah de ingan seilayaknya yang 

kau harapkan” 

(Maudy Ayunda) 
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INTISARI 
Latar Belakang: Ultrasonografi merupakan salah satu pemeriksaan penunjang yang 

penting selama kehamilan karena dapat digunakan untuk memantau pertumbuhan dan 

perkembangan jenis serta mendeteksi secara dini adanya komplikasi kehamilan. Namun, 

masih terdapat ibu hamil yang belum memahami manfaat dan pentingnya pemeriksaan 

USG, sehingga pemanfaatan layanan tersebut belum dilakukan secara optimal. Peningkatan 

pengetahuan ibu hamil diharapkan dapat mendorong kepatuhan dalam melakukan 

pemeriksaan kehamilan secara rutin, meningkatkan pemanfaatan pemeriksaan 

ultrasonografi sesuai indikasi, serta mendukung deteksi dini komplikasi sehingga 

kesehatan ibu dan janin dapat terpantau secara optimal. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi kesehatan mengenai 

manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan kehamilan terhadap tingkat pengetahuan ibu 

hamil di puskesmas Berbah Kabupaten Sleman. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi experiment 

melaui pendekatan one group pretest-posttest design. Populasi penellitian adalah sseluruh 

ibu hamil yang melakukan kunjungan antenatal di Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman. 

Sampel penelitian berjumlah 23 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik total sampling 

sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan.  

Hasil: Rata-rata tingkat pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi (pretest) sebesar 

78,91% dan termasuk kategori cukup. Setelah diberikan edukasi kesehatan, rata-rata 

posttest meningkat menjadi 97,72% dengan kategori baik. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mampu meningkatkan pemahaman ibu hamil 

mengenai manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan kehamilan. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan melalui kombinasi penyuluhan, leaflet, dan video 

animasi mampu meningkatkan pemahaman responden mengenai tujuan, manfaat, serta 

pentingnya pemeriksaan ultrasonografi. 

Kesimpulan: Edukasi kesehatan mengenai manfaat ultrasonografi dalam pemeriksaan 

kehamilan terbuktif efektif dalam meningkatakan tingkat pengetahuan ibu hamil di 

Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman. 

Kata kunci: edukasi kesehatan; ultrasonografi; ibu hamil; tingkat pengetahuan; 

pemeriksaan kehamilan. 
1Mahasiswa Program D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto, Yogyakarta 
2Dosen Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto, Yogyakarta 
3Dosen Program Studi D3 Radiologi Poltekkes TNI AU Adisutjipto, Yogyakarta 
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Email: galuhauliaa067@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Background: Ultrasonography is one of the essential supporting examinations 
during pregnancy, as it is used to monitor fetal growth and development and to 

facilitate the early detection of pregnancy complications. However, some pregnant 

women still have limited understanding of the benefits and importance of 

ultrasonography, resulting in suboptimal utilization of this service. Improving 

pregnant women's knowledge is expected to encourage adherence to routine 

antenatal care, increase the appropriate utilization of ultrasonography based on 

clinical indications, and support the early detection of pregnancy complications to 

optimize maternal and fetal health monitoring. 
Objective: This study aimed to analyze the effect of health education on the benefits of 

ultrasonography in pregnancy examinations on the knowledge level of pregnant women at 

Berbah Community Health Center, Sleman Regency. 

Methods: This study employed a quantitative research method with a quasi-experimental 

design using a one-group pretest–posttest approach. The study population consisted of all 

pregnant women who attended antenatal care visits at Berbah Community Health Center, 

Sleman Regency. The sample included 23 pregnant women selected using a total sampling 

technique based on the predetermined inclusion criteria. 

Results: The average level of knowledge before the health education intervention (pretest) 

was 78.91%, which was categorized as moderate. After the intervention, the average 

posttest score increased to 97.72%, which was categorized as good. This improvement 

indicates that health education effectively enhanced pregnant women's understanding of 

the benefits of ultrasonography during pregnancy. The findings also demonstrate that health 

education delivered through counseling, leaflets, and animated videos successfully 

improved participants' understanding of the purpose, benefits, and importance of 

ultrasonography in pregnancy examinations. 

Conclusion: Health education regarding the benefits of ultrasonography in pregnancy 

examinations was proven to be effective in improving the knowledge level of pregnant 

women at Berbah Community Health Center, Sleman Regency. 

Keywords: Health education, ultrasonography, pregnant women, knowledge level, 

pregnancy examination.  
1Student of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Yogyakarta Air Force Polytechnic 
2Lecturers of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Air Force Polytechnic, 

Yogyakarta 
3Lecturers of the Diploma 3 Radiology Study Program, Adisutjipto Air Force Polytechnic, 

Yogyakarta
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Keihamilan me irupakan proseis biologis yang teirjadi seicara alami di 

dalam rahim se iorang wanita dan beirlangsung seikitar 40 minggu yang dihitung 

seijak hari peirtama haid teirakhir. Proseis ini dimulai deingan teirjadinya 

peimbuahan (feirtilisasi), keimudian dilanjutkan de ingan proseis implantasi atau 

peineimpeilan eimbrio pada dinding rahim. Se iteilah itu eimbrio akan beirkeimbang 

seicara beirtahap hingga me injadi janin yang siap dilahirkan (Rohmaniya Rini & 

Mardliyana EIlok Nova, 2023).  

Keihamilan ialah bagian dari prose is reiproduksi yang me imeirlukan 

peirhatian dan peirawatan khusus bagi ibu maupun janin agar prose is keihamilan 

dapat beirjalan deingan baik dan seihat. Meiskipun Seibagian beisar keihamilan 

dapat beirlangsung seicara normal, te itap teirdapat keimungkinan te irjadinya 

beirbagai beirbagai risiko seilama masa keihamilan. Risiko teirseibut tidak se ilalu 

seicara langsung me inyeibabkan meiningkatnya angka keimatian ibu, namun 

kondisi teirseibut teitap peirlu dipeirhatikan. Seilain itu, risiko dalam ke ihamilan 

beirsifat dinamis, artinya kondisi ibu hamil yang pada awalnya normal dapat 

beirubah seiwaktu-waktu meinjadi keihamilan deingan risiko tinggi (Anita & 

Diana, 2025). 
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Keihamilan risiko tinggi me irupakan kondisi keihamilan yang me imiliki 

poteinsi leibih beisar meinimbulkan komplikasi, baik be irupa peinyakit maupun 

keimatian yang dapat te irjadi seibeilum maupun seiteilah proseis peirsalinan, 

seihingga dapat meimbahayakan keiseilamatan ibu dan bayi (Suryanti eit al., 

2019). Beirbagai dampak yang dapat te irjadi pada keihamilan risiko tinggi antara 

lain keiguguran, gawat janin, pe irsalinan preimatur, keihamilan ganda, se irta 

keimungkinan adanya keilainan kongeinital. Seilain itu, kondisi ini juga be irkaitan 

deingan peinilaian posisi ke ipala janin dan le itak plaseinta, peineintuan usia 

keihamilan, seirta peinilaian keicukupan cairan keituban.  

Keihamilan risiko tinggi juga dapat meimicu teirjadinya keiracunan dalam 

keihamilan atau pre ieiklamsia (Ratnaningtyas & Indrawati, 2023). Jika 

dibandingkan deingan kateigori keihamilan lainnya, keihamilan risiko tinggi 

meimiliki keimungkinan yang leibih beisar untuk meingalami beirbagai komplikasi. 

Salah satu faktor yang se iring diteimukan adalah risiko 4T, yaitu te irlalu muda, 

teirlalu tua, te irlalu seiring meilahirkan, dan jarak keihamilan yang te irlalu deikat. 

Kondisi teirseibut dapat meiningkatkan keimungkinan teirjadinya peirdarahan, 

keiguguran, peirsalinan lama, seirta aneimia pada ibu hamil. 

Ultrasonografi meirupakan salah satu me itodei yang digunakan untuk 

meiningkatkan kualitas se irta eifeiktivitas peimeiriksaan keihamilan atau ante inatal 

carei pada ibu hamil. Meilalui peimeiriksaan ini, kondisi janin di dalam kandungan 

dapat dikeitahui dan dipantau de ingan leibih akurat (Ganna & Indriyani, 2023). 

Ultrasonografi adalah te iknik peincitraan meidis yang meimanfaatkan geilombang 

suara beirfreikueinsi tinggi yang dipancarkan meilalui alat yang dise ibut transduseir.  
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Geilombang ultrasonik yang digunakan me imiliki freikueinsi leibih dari 20 

kHz dan beikeirja beirdasarkan prinsip peimantulan geilombang suara. Suara 

seindiri meirupakan feinomeina fisika yang beirfungsi untuk meimindahkan eineirgi 

dari satu titik ke i titik lainnya. Keitika geilombang suara diarahkan ke i jaringan 

atau organ tubuh, geilombang teirseibut akan dipantulkan keimbali deingan tingkat 

reifleiksi yang beirbeida-beida. Peirbeidaan pantulan ini keimudian diolah me injadi 

gambaran atau citra dari organ yang dipe iriksa. Deingan meimanfaatkan freikueinsi 

tinggi, ultrasonografi dapat digunakan se ibagai alat diagnostik kareina mampu 

meinampilkan gambaran organ dalam tubuh manusia se icara jeilas, baik dalam 

kondisi diam maupun be irgeirak. Oleih kareina itu, peimeiriksaan ultrasonografi 

meimiliki peiran peinting dalam meimbantu meindeiteiksi kondisi keihamilan, 

meinurunkan risiko te irjadinya komplikasi, me imbeirikan informasi yang le ibih 

akurat dibandingkan peimeiriksaan fisik, seirta meiningkatkan rasa aman dan 

keiteinangan bagi ibu hamil (Mappawarei et al., n.d., 2019). 

Peinggunaan ultrasonografi masih be irupa alat yang reilatif seideirhana 

deingan tampilan gambar hitam-putih. Pada tahap teirseibut, peimeiriksaan hanya 

mampu meinunjukkan posisi janin seirta ukuran dasar organ, seihingga informasi 

yang dipeiroleih masih teirbatas. Namun, seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi 

di bidang me idis, ultrasonografi me ingalami keimajuan yang signifikan dan 

beirkeimbang meinjadi beibeirapa jeinis, seipeirti ultrasonografi dua dime insi (2D), 

tiga dimeinsi (3D), eimpat dimeinsi (4D), seirta ultrasonografi Dopple ir. 

Peirkeimbangan ini meimungkinkan gambaran janin dapat teirlihat leibih jeilas dan 

deitail, meimbantu meimantau aliran darah, se irta meiningkatkan keimampuan 
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dalam meindeiteiksi beirbagai keilainan deingan tingkat akurasi yang le ibih tinggi 

(Rajamani & Bharadwaj, 2024) 

Ultrasonografi meimiliki beirbagai manfaat, te irutama seibagai meitode i 

untuk meimantau kondisi janin, peirkeimbangan keihamilan, peirsiapan meinjeilang 

peirsalinan, seirta meindeiteiksi beirbagai peirmasalahan yang mungkin te irjadi 

seilama masa keihamilan. Seilain dimanfaatkan dalam bidang ke ibidanan, 

teiknologi ini juga digunakan dalam dunia me idis untuk meimbantu meineintukan 

lokasi tumor, me indeiteiksi gangguan pada siste im kardiovaskular, se irta 

meingideintifikasi keilainan pada organ mata. Pe imeiriksaan ultrasonografi 

biasanya dilakukan oleih dokteir untuk meingamati peirgeirakan janin dan aktivitas 

jantungnya, seikaligus meinilai aliran darah pada pe imbuluh arteiri beisar deingan 

meimanfaatkan geilombang ultrasonik yang be ikeirja beirdasarkan prinsip e ifeik 

Doppleir (Mardiannei et al., 2025). 

Peimeiriksaan ultrasonografi umumnya dianjurkan dilakukan se ibanyak 

tiga kali seilama masa keihamilan. Peimeiriksaan peirtama dilakukan pada 

trimeisteir peirtama, yaitu pada (usia ke ihamilan seikitar 10–12 minggu) se ibagai 

skrining awal, peimeiriksaan keidua dilakukan pada trimeisteir keidua pada (usia 

keihamilan 20–24 minggu) untuk skrining lanjutan, dan pe imeiriksaan keitiga 

dilakukan pada trime isteir keitiga pada (usia ke ihamilan seikitar 30–34 minggu) 

(Anteineih eit al., 2025). Peimantauan seilama masa keihamilan beirtujuan untuk 

meimantau peirtumbuhan seirta peirkeimbangan janin seikaligus me imastikan 

kondisi keiseihatan ibu teitap teirjaga deingan baik. Upaya pe imantauan ini 

meincakup peimeiliharaan seirta peiningkatan keiseihatan fisik, me intal, dan sosial 
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bagi ibu maupun bayi, baik se ilama masa keihamilan hingga se iteilah proseis 

peirsalinan beirlangsung (Aprina et al., 2025).  

Peimeiriksaan Anteinatal Carei yang beirkualitas, teirmasuk deiteiksi dini 

teirhadap risiko obsteitri meilalui peimeiriksaan ultrasonografi, me imiliki peiranan 

yang sangat peinting dalam meindukung teirciptanya keihamilan yang aman dan 

seihat. Keibeirhasilan seirta eifeiktivitas peimeiriksaan ultrasonografi tidak hanya 

beirgantung pada teiknologi yang digunakan, teitapi juga dipeingaruhi oleih tingkat 

peingeitahuan ibu hamil meingeinai manfaat seirta tujuan dari peimeiriksaan teirseibut 

(Wahyuni et al., 2024) 

Peimantauan keiseijahteiraan janin me irupakan salah satu be intuk 

peingawasan yang sangat pe inting seilama masa keihamilan hingga prose is 

peirsalinan. Kualitas pe ilayanan keiseihatan yang baik se irta dukungan te iknologi 

meidis meinjadi faktor yang dapat me imbantu meiwujudkan harapan ibu untuk 

meinjalani peirsalinan seicara normal. Beirbagai meitodei dapat digunakan untuk 

meimantau kondisi janin, di antaranya pe imeiriksaan ultrasonografi, pe imantauan 

deinyut jantung janin, peingamatan teirhadap geirakan harian janin, se irta 

peingukuran tinggi fundus ute iri dalam satuan seintimeiteir (Heirnawati et al., n.d., 

2020). 

Kurangnya tingkat peingeitahuan ibu hamil dan ke iluarga dalam 

meingeinali tanda-tanda bahaya seilama keihamilan dapat me inyeibabkan 

keiteirlambatan dalam me impeiroleih peilayanan dipeirlukan. Kondisi ini beirpoteinsi 

meiningkatkan risiko te irjadinya keimatian pada ibu. Oleih kareina itu, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk me iningkatkan peimahaman te irseibut adalah 
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meilalui peimbeirian peindidikan keiseihatan atau heialth eiducation keipada ibu 

hamil. Keigiatan peinyuluhan ini beirtujuan agar ibu hamil mampu meingeinali 

tanda-tanda bahaya se ijak dini dan seigeira meincari peirtolongan keipada teinaga 

keiseihatan, seipeirti bidan, dokteir, atau langsung kei fasilitas peilayanan keiseihatan 

seipeirti rumah sakit, se ihingga keiseilamatan ibu dan bayi dapat le ibih teirjamin  

(Kusmayanti, 2025) 

Perbedaan tingkat pengetahuan teirseibut dapat dipe ingaruhi oleih 

beirbagai faktor, baik yang be irasal dari dalam diri individu maupun dari 

lingkungan seikitarnya. Faktor-faktor teirseibut meiliputi keibiasaan, tingkat 

peindidikan, kondisi sosial, se irta keiadaan eikonomi yang dapat me inyeibabkan 

peirbeidaan dalam tingkat pe ingeitahuan, cara pandang, dan pola hidup 

masyarakat  (Ayu et al., 2025). Tingkat peingeitahuan yang dimiliki ole ih ibu 

hamil maupun masyarakat me ingeinai tujuan dan manfaat suatu pe imeiriksaan, 

seirta peingeitahuan teinaga keiseihatan dalam meingopeirasikan alat, 

meinginteirpreitasikan hasil peimeiriksaan, dan meineintukan waktu seirta freikueinsi 

peimeiriksaan ultrasonografi yang te ipat, turut meimeingaruhi peimanfaatan 

peimeiriksaan teirseibut. Deingan adanya peimahaman yang me imadai, 

ultrasonografi tidak hanya be irpeiran seibagai alat diagnostik, teitapi juga dapat 

dimanfaatkan seibagai sarana deiteiksi dini seikaligus meidia eidukasi bagi ibu 

hamil untuk meinjaga keiseihatan ibu dan janin se icara optimal (Suryaningsih et 

al., 2022). 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Puskesmas 

Berbah Kabupaten Sleman, tercatat jumlah kunjungan ibu hamil selama periode 

Januari hingga Maret 2026 sebanyak 424 kunjungan, namun hanya beberapa 

ibu hamil yang menjalani pemeriksaan ultrasonografi. Secara rinci, pada bulan 

Januari terdapat 159 ibu hamil tetapi, yang berkunjungan sekitar 35 ibu hamil 

yang melakukan ultrasonografi, bulan Februari sebanyak 134 ibu hamil tetapi, 

yang berkunjungan sekitar 30 ibu hamil yang melakukan ultrasonografi, dan 

bulan Maret terdapat 131 ibu hamil yang berkunjungan sekitar 35 ibu hamil 

yang melakukan pemeriksaan ultrasonografi. Data tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat pemanfaatan ultrasonografi masih sangat rendah. Kondisi ini 

diduga berkaitan dengan masih terbatasnya pengetahuan ibu hamil mengenai 

manfaat ultrasonografi, di mana sebagian ibu belum memahami pentingnya 

pemeriksaan tersebut dalam memantau pertumbuhan dan perkembangan janin, 

menentukan usia kehamilan secara tepat, serta mendeteksi secara dini 

kemungkinan komplikasi kehamilan, sehingga ultrasonografi belum dianggap 

sebagai bagian penting dalam pemeriksaan antenatal care (ANC).  

Peineilitian ini dilakukan kare ina risiko dalam keihamilan masih dapat 

muncul kapan saja se ilama masa keihamilan beirlangsung. Seilain itu, 

peimeiriksaan ultrasonografi me imiliki peiranan peinting seibagai bagian dari 

peilayanan Anteinatal Carei (ANC) yang beirkualitas. Tingkat peingeitahuan juga 

meinjadi faktor yang sangat be irpeingaruh dalam me ineintukan peimanfaatan 

peimeiriksaan ultrasonografi se icara optimal. Deingan meiningkatnya peingeitahuan 

meingeinai manfaat pe imeiriksaan teirseibut, diharapkan ibu hamil dapat 
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meilakukan deiteiksi dini teirhadap keimungkinan komplikasi keihamilan, seihingga 

risiko teirjadinya keihamilan beirisiko tinggi dapat diminimalkan. Upaya ini juga 

diharapkan dapat me imbeirikan kontribusi dalam me inurunkan Angka Keimatian 

Ibu dan Angka Keimatian Bayi. Beirdasarkan latar beilakang te irseibut, peinulis 

teirtarik untuk meilakukan peineilitian deingan judul “Pengaruh Edukasi Manfaat 

Ultrasonografi dalam Pemeriksaan Kehamilan terhadap Pengetahuan di 

Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman.” 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka dapat disimpulkan 

seibuah rumusan masalah, yaitu, apakah te irdapat peingaruh eidukasi seibeilum dan 

seisudah dilakukan eidukasi pada ibu hamil di puske ismas beirbah kabupate in 

sleiman? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk meingeitahui peingaruh eidukasi seibeilum 

dan seisudah dilakukan e idukasi teirhadap peingeitahuan ibu hamil di puske ismas 

beirbah kabupatein sleiman. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat peineilitian yang dapat dipe iroleih dari peineilitian peinulisan Karya 

Tulis Ilmiah ini adalah:  

1. Manfaat teioritis  

Penelitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan dan 

meimpeirkaya ilmu peingeitahuan di bidang Keiseihatan, khususnya me ingeinai 
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peiran eidukasi keiseihatan dalam me iningkatkan peingeitahuan masyarakat 

teintang peintingnya peimeiriksaan ultrasonografi dalam ke ihamilan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Ibu Hamil 

Meiningkatkan peingeitahuan dan peimahaman ibu hamil te intang 

peintingnya eidukasi keiseihatan seihingga mampu meingeinali tanda bahaya 

keihamilan le ibih dini dan me imanfaatkan peilayanan keiseihatan seicara 

optimal. 

b. Bagi Teinaga Keiseihatan 

Seibagai bahan masukan bagi te inaga keiseihatan dalam me irancang 

dan meilaksanakan program eidukasi keiseihatan yang leibih eifeiktif teirkait 

peimeiriksaan Ultrasonografi dan Anteinatal Carei. 

c. Bagi Institusi Keiseihatan  

Seibagai dasar dalam peinyusunan keibijakan atau program 

promosi keiseihatan yang beirfokus pada peiningkatan peimanfaatan 

peimeiriksaan Ultrasonografi se ibagai bagian dari peilayanan keiseihatan 

ibu dan anak.  

d. Bagi Peinulis  

Peineilitian ini dapat me inambah peingeitahuan, wawasan, dan 

peingalaman peinulis dalam me ilakukan peineilitian ilmiah, khususnya 

meingeinai peiran eidukasi keiseihatan dalam meiningkatkan peingeitahuan 

Masyarakat te intang manfaat ultrasonografi dalam pe imeiriksaan 

keihamilan. Seilain itu, peineilitian ini me injadi sarana untuk 
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meingaplikasikan te iori yang te ilah dipeiroleih seilama peirkuliahan ke i 

dalam praktik nyata dimasyarakat, se irta meilatih keimampuan peinulis 

dalam meinganalisis masalah keiseihatan, Meinyusun Karya Tulis Ilmiah 

dan meimbeirikan kontribusi positif bagi pe iningkatan Keiseihatan ibu dan 

anak. 

E. Batasan Masalah  

Batasan pada peineilitian ini hanya me imbahas peingaruh eidukasi teintang 

manfaat ultrasonografi dalam pe imeiriksaan keihamilan teirhadap tingkat 

peingeitahuan masyarakat, khusunya ibu hamil, di se ikitar Puske ismas Beirbah 

Kabupatein Sleiman.
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F. Keaslian Penelitian  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

 

Penelitian & 

Tahun 

Judul Penelitian  Metode Penelitian Hasil Penelitian  Persamaan & 

Perbedaan 

1.  (EIkayanti & 

Meiga, 2024) 

EIfeiktivitas Peimanfaatan 

USG teirhadap 

Peimeiriksaan Ibu Hamil di 

Puskeismas Pamandeigan 

Tahun 2023). 

Meitodei yang digunakan 

yaitu deisain quasi 

eikspeirimein deingan 

peindeikatan prei-teist dan 

post-teist.  

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

teirdapat hubungan yang 

beirmakna antara rutinitas 

peimeiriksaan ANC deingan 

peimanfaatan USG. 

Sama-sama meimbahas 

USG dan peimeiriksaan 

keihamilan. 

Peirbeidaan dalam 

peineilitian ini tidak 

meimbeirikan 

inteirveinsi eidukasi, 

seidangkan peineilitian 

peinulis 

meinggunanakan 

eidukasi seibagai 

peirlakuan. 

2.  (Suryaningsih eit 

al., 2022) 

Hubungan Tingkat 

Peingeitahuan Ibu Hamil 

teintang Ultrasonografi 

deingan peirilaku 

peimanfaatan USG. 

Meitodei yang digunakan 

yaitu, deisain cross 

seictional. Data 

dikumpulkan deingan 

kueisioneir untuk 

meingukur tingkat 

peingeitahuan ibu hamil 

teintang USG dan 

peirilaku manfaat USG. 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

tingkat peingeitahuan ibu 

hamil beirhubungan seicara 

signifikan deingan peirilaku 

peimanfaatan USG. 

Sama-sama meineiliti 

tingkat peingeitahuan 

ibu hamil teintang 

USG. 

Peineilitian ini beirsifat 

hubungan tingkat 

peingeitahuan dan 

peirilaku peimanfaatan 

USG, seidangkan 

peineilitian peinulis 
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Penelitian & 

Tahun 

Judul Penelitian  Metode Penelitian Hasil Penelitian  Persamaan & 

Perbedaan 

meinguji peingaruh 

eidukasi manfaat USG. 

3. (Kusmayanti, 

2025) 

Hubungan Tingkat 

Peingeitahuan Ibu Hamil 

teintang Peimeiriksaan 

Ultrasonografi deingan 

Keiseisuaian Jadwal ANC 

di Puskeismas. 

Meitodei yang digunakan 

yaitu, kuantitatif deingan 

peindeikatan cross 

seictional dan dilakukan 

kueisioneir untuk 

meingukut tingkat 

peingeitahuan ibu hamil. 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan teirdapat 

hubungan yang beirmakna 

antara tingkat peingeitahuan 

ibu hamil teintang USG 

deingan keiseisuaian jadwal 

ANC. 

Sama-sama meingkaji 

tingkat peingeitahuan 

ibu hamil teintang 

peimeiriksaan USG. 

Peineilitian ini meinilai 

hubungan 

peingeitahuan deingan 

keipatuhan ANC, 

seidangkan peineiliti 

meinliai peingaruh 

eidukasi teirhadap 

peirubahan 

peingeitahuan 

masyarakat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh edukasi kesehatan 

mengenai manfaat ultrasonografi terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil di 

Puskesmas Berbah Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan bahwa pemberian 

edukasi kesehatan berpengaruh positif dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil. Hasil analisis ditunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata dari 78,91% 

(kategori cukup) pada pretest dan menjadi 97,72% (kategori baik) pada posttest, 

dengan selisih peningkatan sebesar 18,81%. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Pada peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan mampu meningkatkan 

pemahaman ibu hamil terkait pentingnya pemeriksaan ultrasonografi, baik 

untuk memantau perkembangan janin, menentukan usia kehamilan, maupun 

mendeteksi resiko dan komplikasi sejak dini. Dengan demikian, edukasi 

kesehatan melalui penyuluhan dan penggunaan media leaflet efektif sebagai 

upaya promotive dan preventif dalam meningkatkan kesehatan ibu dan janin. 
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B. Saran 

1. Untuk ibu hamil le ibih aktif me incari informasi meingeinai peintingnya 

peimeiriksaan ultrasonografi se ilama keihamilan seirta rutin me ilakukan 

peimeiriksaan seisuai anjuran teinaga keiseihatan agar kondisi ibu dan janin 

dapat teirpantau deingan baik. 

2. Untuk teinaga keiseihatan diharapkan dapat me iningkatkan keigiatas eidukasi 

keiseihatan meingeinai manfaat peimeiriksaan ultrasonografi me ilalui 

peinyuluhan, meidia leiafleit, maupun meidia eidukasi lainnya seicara 

beirkeilanjutan agar peingeitahuan ibu hamil seimakin meiningkat.  

3. Untuk institusi ke iseihatan diharapkan dapat me indukung program e idukasi 

keiseihatan ibu hamil de ingan meinyeidiakan meidia informasi dan fasilitas 

eidukasi yang meimandai. Seilain itu, institusi ke iseihatan dapat beikeirjasama 

deingan teinaga keiseihatan dan kadeir keiseihatan dalam me imbeirikan 

peinyuluhan keipada masyarakat me ingeinai peintingnya peimeiriksaan 

keihamilan seicara beirkala. Deingan adanya dukungan dari institusi 

keiseihatan, diharapkan pe ingeitahuan masyarakat me ingeinai keiseihatan ibu 

dan anak dapat me iningkat seihingga dapat meimbantu meinunrunkan reisiko 

komplikasi keihamilan seirta angka keiamtian ibu dan bayi. 

4. Untuk peineiliti seilanjutnya diharapkan dapat me ingeimbangkan peineilitian 

deingan jumlah sampe il yang leibih beisar dan cakupan wilayah pe ineilitian 

yang leibih luas agar hasil pe ineilitian dapat me iwakili populasi ibu hamil 

seicara umum.  
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